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Pengertian Tingkat Hunian/Volume Penjualan, Biava dan

Laba.

Fengertian Tingkat Hunian/Volume Fenjualan.

Bila ditimjauw dari asal kata wvolume diartikan
sebagai Jjumlahk barang atauw Jjasa, dapat dihitung/
diukur. Penjualan diartikan sebagai kegiatan dalam

melakukan usaha menjual barang atau jasa.

Jadi volume penjualan adalah ssjumlah dari barang
dan jasa vyang dapat dihitung dan siap untuk dijual
serta dipasarkan. Menurut "WESTON dan BRIGHAM" bahwa
variabel terpenting vyang mempengaruhi kebutuhan
keuangan suatu  perusahaan  adalah besarnya volume
penjualan dimasa akan datang. 1)

Gunawan mengemukakan pengertian mengenal volume
penjualan yaitu 3

Volume penjualan adalah sebagian maksimum hasil
produksi vyang dapat dijual. Selanjutnya volume

pernjualan efektif adalah jumlah barang vyang
dapat dijual pada waktu tertentu derngan kondisi
operasi tertentu, intensitas tertentu serta

dengar alat tertentu. Adapun efisiensi merupakan
hubungan antara hasil yvang senvatanya didapat
dengan kapasitas efektif ". 2}

1) JF. Weston and EF. Brigham, Managerial Finance.

terjemahan Djiosrban Wahid dan Ruchyat Kosasih,
{Jakarta : Erlanggs, 1985), hal.77
2) Bunawamn Adisaputra, Business Forecasting,

Volume Satu, (Yogyakarta : BPFFE-UGHM, 1982), hal.40




Dari pengertianm tersebut, Weston dan Brigham
memfokushkan volume penjualan pada finamsial perusahaan
terhadap bezarnya penjualan dimasa akan datang,
sedanghan Bunawan memfokuskan pada jumlah produksi
yvang dapat dijual.

Betiap perusahaan yang menghasilban barang atau
jasa menginginkan barang vang diproduksinyes laku
terjual astau menguasai pasar dan mengharapkan  volums
penjualan meningkat. Oleh karena itu manajeman
parusahaan  perlu untuk mengaktifkan pemasaran barang
atau jasa yang dihasilﬁannya. Dalam pemasaran praduk
berupa barang, maka hal terpenting yang harus dijaga
adalah mutu/kualitas. Berbeda dengan produk -« berupsa
jasa, karena produk jasa pada dasarnya tidak berwujud
atau berbentuk fisik dan tidak pulas pemilikan sesuatu
hagi para pembeli, maka hal terpenting bagi perusahaan
adalah memberikan pelayanan vang terbaik serta dapat
membeiri kemudahan dan Lepuasan kepada para
konsumen/pembeli produk jasa.

Untuk menzapai  tujuan terhadap besarnya  wvolume
penjualan dan Jjumlah maksimum produksi dimasza akan
datang, manajemen perlu melakukan analisa penjualan.
Selanjutnya Basu Swastha dan Irawan menyatakan i
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fnalisa volume penjualan marupakan studi
mendalam {fentang masalah penjualan bersib  dari
laporan rugi laba perusahaan {(laporan operasi).
Manajemern perlu menganalisa volume pernjualan
total, dan juga volume itu sendiri ".3)




Menganalisa volume penjuslan terhadap laporan rugi
laba sangat penting, kKarena pimpinan dapat mengetahul
nubungan  antara  volume penjualan dengan  harga  Jjual
sebagai penentu besarnya penghasilan pETjual En
terhadap besar kecilnva biaya vang dikeluarbkan maupun

besar kecllnya laba yang dicapal.

Pengeritian Biaya

Biays atan onghkos, secars meluas ukuran dari  aa

vang harus diberikan atau dilepaskan agar mencapail
sesuatu.

Dalam pencapaian sessuatu, jika dikaitkern dengan
tujuan  utama perusahaan adalabh laba atau  keuntungan
vang dalam pencapaiannvya perusahsan membevrikan  dan
melepaskan sumber—-sumber ekonomi vang dimiliki.

Fengertian biava cleh tMulyadi adalah

" Didalam artl luas biava adalah pengorbanan

sumber skonomis (suatu  sumbsr merupakan sumber
gkonomis jika memiliki sifat adanyva kelanghkaan),
yany cdivkur dalam satuan uang, yvang telah
terjiad atsd kemunghkinan  abkan  terjadi uritulk
mencapai tujuan tertentu. 49
Dari definisi tersebut di atas, dapat dikatakan
oahwa biava merupakan sesuatu faktor produksi
berasifat langka vang telah ataw akan diteluarkan untuk
meEncapal tulduan tertentu.

A} Basu  Swastha dan Irawan, Manaismen Femasaran
Modern, (Yogvakarta 1 Liberty, 1920), hal.l14l

4) Mulyadi, Akwtansi Biave Penentuan  Haroga Pokok
dan FPengendalizn, (Yogyskarta @ BFFE-UGH., 1979), hal.®
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Untuk keperluan pengendalian dan pengambilan

beputusan, biava dapat digolongkan sesuai perilakunya

dengan perubahan volume keglatan. Abdul dan  EHambang

memberi pengertian perilaku biava sebagai beribkut

Y Ferilaku biaya adalah pola perubahan biava dalam
kaitannya dengan psrubahan volume kegiatan atau
aktivitas perusahaan {(misalnyva volume produksi
ataun volume penjuslan). Besar kecilnya biaya
dipengaruhi oleh besar kecilnva velume kegiatan.
Berdasarkan hubungannya dengan perubaban  volume
kegiatar perusahaan, biava dapat digolongkan
atas ¢ bilaya variabel, biaya tetap dan biava
semi variabsl. 5)

Dengan demikian berdasarkan pola perilakunya,

penggolongan biaya dibagi menjadi tiga Jjenis vyaitu

biaya variabel, biaya tetap dan biava semi variabel.

a .

Biaya Variabel

Biava wvarliabel merupakan jenis biaya vang selalu
berubah s=sassuai dengan perubshan volume penjualan,
Ferubahan ini tercermin dalam biaya varizbel secars
total. Tatal biaya variabel ini dihitung
berdasarkan prosentase tertentu  dari  penghasilan
penjualan atau biayva variabel per satuan dikalikan
dengan penjdalan dalam satuan produk yvang dijual.
Comntoh biaya wvariabel antara lain adalah biaya
tenaga  kerdja  langsung, bahan  baku, komisli  yang
ditentukan berdasarkan prosentase tertentu dari

penghasilan penjualan,

o) Abdul Halim dan Bambang Supomo, Abkuntansi
en, {(Yogvakartya :1 BPFE-UGM, 1990), hal.43
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Secara grafis total biaya variabel digambarkan sebagatl

berikut

N
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Bambar 1

Grafik Total Biava Variabel

b. Hiava Tetap

Biaya tetap merupakan jenis biaya vang selalu tetap
tidak terpengaruh ocleh volume penjualan  melainkan
dihubungkarn dengan waktu {(Functiomn of time).

Berproduksi ataw tidak, Jenis biaya ini tetap
dikeluarkan, sehingga biava tetas dikeluarkan,

sehingga biaya tetap akan konstan selama periode
tertentu.

Conteh biayas tetap ini adalah sewa, gaji karyawan,

gaji pimpinan, penyusutan dan biaya lain sejenisnya.
Secaras grafis total biaya tetap dapat digambarkan

zebagai berikut




C.
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Gambar 2

Gratik Total Biayva Tetap
Biaya Semi Variabel
Biaya semi variabel merupakan Jenis kiaya vyang
sebagian variabel dan sebagian lagi tetap. PBiaya
ini kadang-kadang disesbut dengan biaya semi tetap
atau biaya tahapan (Step Function Cost/SFC).
Biaya tersebut jumlahnya selalu  berubah, tetapi
tidak proporsional deﬁgah perubahan volume kegiatan
perusahaan, mungkin tetap dalam range atau volume
tertentw can  akan naik pada tingkat vang lebih
tinggi.
Kalaw digambarkan secara grafis maka biaya semi
variahel akan terputus—putus dari satu tahapan ke
tahapan yarg lain.

Bila digambarkan akan tampak sebsagai berikut :

Hiaya (Rp)
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Gambar 3
Grafik Total Biava Semi Variabel/Semi Tetap




Dalam pembiayaan kegiatan perusahaan, manajem=n

perlu urtuk  menyusun perencanaan danm melakukan
pengawasan terhadap pengeluasran—pengesluaran Eiava.
fRpabila perencanaan tidak diperhatikan atau
pengeluaﬁgnmpengeluaran tidak terencané;‘ dapatlah
cdipastikan bahwa perusahaan akan menjumpai banyak
bLesulitan dikemudian hari. Dengan Lata tain
perencanaan tanpa pengawasan vang baik tigak abkan

banyak mendatangkan manfaat.

Selanjutnya konsep anggaran variabel merupakan
suatu pendehkatan yvang lazim dipakai dalam perencanaan
dan pengawasan biaya, karena ditunjukkan dengan tggas
beban biava vang seharusnya dikeluarkan pada
berbagai tingkat kegiatan. Dengan kata lain anggaran
variabel dapat digunakan untul pedoman perencanaan dan
pengawasan biava pada berbagsai tinghat kegiatan. &)

Dengan demikian konsep angparan variabel dipakai
sebsgai &lat untuk melakukan perbandingan antara
aArggaran dan kenyataan, dengan terlebih dabulu
menyesuaikan anggaran itu dengan tingkat kegiatan vang
betul-betul dicapai oleh perusahaan.

Tujuar pendekatan anggaran variabel vang uwtama
adalah untuk menunjukkan bagaimana dan sampai sejauh
mana biaya dipengaruhi oleh volume, output ataupun

tingkat kegiatan perusahaan. Huburgan tersebut akan

4} Bunawan Adisaputro, Angoaran  FPerusahasan, Jilid
Dua, (Yogyakarta : BPFE - UGHM, 1988), hal.l




ditunjukkan oleh anggaran wvariabel dalam suatu
relsvant range tertentu. Relevant range merupakan
suatitl interval batas berlakunya anggaran variabel vyang
disusun. Ditetapkannya interval tersebut mengingat
bahwa biava tetap dalam jangka panjang akan berubah

puls.

Sebzgai  suatu pedoman menghitung biaya, anggaran
variabel dapat dipakai untuk merumuskan husungan  satu
elemen atau satu kelompok biaya dengan tinmgkat outpait

atau kegistan ha@ian beréangkutan,

Untuk keperluan perencanaan danm pengawasan  biaya,
manajemen harus mengetahui pola perilabu masing-masing
biaya. Fenentuan pola perilaku biaya berkaitan derngan
pemisahan biayva terhadap biaya semi variabel untuk
mengetahui Mmana& hiaya wvariabel dan MAa & van
mengandung unsuwr biayva tetap.

Untuk dapat memisahkan kedua jenis biaya tersebut
ada tiga metode yaitu
a. Metode berdasarkan Ferkiraan Langsung

Matode mini pada dasarnya hanya dapst dipakal pada
keadaan tertentu sajs, dan perbituncan - unsuwyr—unsoye
biava secara kuantitatif tidak dapat dilakukan.

Secara wmum  perkiraan langsung  layabk digunakan,

1). Suatu bagian baru zaja didirikan, sehingga data
historis biaya dibagian tersebut tidak tersedia

atau tidak memadal.




4).

gy .

b.

Dilakukannya kegiatan vang tidak rutin, dapat
merimbulkan biava vang cukup besar pada perusabaan
umpamanya pengaturan kembali peralatan—peralatan
pabrik.
Mulai dipakainya mesin barua, sehingga peruszahaan
bekerja dengan kapasitas baru. Kemunghkinan pula
akibatnya biaya produksi berubah juga dan pols
biaya historis tidak cocok lagi uniuk estimasi di
masa mendatang.
Terjadi perubahan pada metode produksi, akibatnva
kemungkinan pola biaya berubah pula.
Terijadi perubahan  ~ perubaham kebijaksanaan
manajemen yang mungkin dapat mempengaruhi  pola
biava.
Metode ini dapat dilaksanakan dalam dua  bertuk.
Fertama berdasarkan perkiraan pihak vang terlibat
langsung dan bertanggung jawab didalam proses dan
kedua berdasarkan pada analisa biaya historis dan
kebijaksanaan—kebijaksanaan manajemen.
Metode Titik Tertinaggi darn Terendah
Metode Yang kedua  cenderung leebtih bersifat
Euantitatif daripada metode pEritama, vanrg
berdasarkar pada perhitungan tingkat biaya (budget)
pada  dua macam tingkat kegiatan tertentu, vaitu
teréinggi dan terendah. Asumsi garis Turus

dipergunaksan dalam perhitungan ini.
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. Metode kKorelasi

Metode ini dipakai dengam melihat hubungan  antars

biaya dengan tingkat kegiatan (output) di  masa

lampau. Derngan melihat bagaimana biaya beruban—ubah
mengikuti maik turunnya tingkat kegiatan, dapatlah
diperkirakan pola huburgsan keduanya di masa datang.

Cara ini akan lebik berhasil apabila didasarbkan

pada data bulanarn, sehingga estimasi bulanan dapat

diperoleh.

Mantaat anagaran variabel secara umum adalah :

a. Untuk memudahkan penyusunan anggaran biava
vang terjadi di semua bagian yang ada pada
perusahaan.

b. Untuk memudahkan manaier mengetahui tirmgkat
biaya yang akan ditanggung cleh perusahaan pada
sust tingkat kegiatan tertentu.

c. Gebagai alat vang dapat dipakai dalam persiapan

pEnyusunan performance report.

Pengertian Laba

Laba atauw keuntungan merupakan suatu vang menjadi
tuinan perusaklsan dalam melakukan kegiatannya merjiual
hasil produksi baik barang maupun jasa. Fernghasilan
dari vglume perjualan dikurangi dengan jumlah biaya
yang dikeluarkan diartikan sebagai laba. Seperti

pengertian vang diberikan oleh Basu Swastha @
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* Fenghasilan itu sendiri berasal dari volume
(dalam unit) dengan harga Jual. Jadi laba
merupakan sisa yang terjadi dari interaksi
antara volume penjualan, harga Jual cdan

biava". 73}
Supriono nemberikan pengertian laba perusahaan :
" Laba perusahaan adalah merupakan selisih antara
penghasilan penjualan ©i atas semua biaya dalam
periode akuntansi tertentu ". B)
Ada dua metode dalam laporan pErhitungan rugi laba
perusahaan yaitu -
Matode Full Costing (Harga Fokas Penuh)
Laporan rugi laba yang disusun dengan - metode  full
Costing. vaibtu laba koter didapat deri Denqhaﬁgéan
setelah manutup harga pokob peodaalasy - ong sembaiarben
seluruh  biasva produksi, baik vang bersitsat  variabel
maupun tetap pada produk antara lain sepesrti  biava
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biava
aoverhead pabribk.
Metode Variabel Cozting (Harga Fohkok Variabel)
Laporan rugi laba yang disusun dengan metode Variabel
Costing terdapat laba dalam pengertian kontraibusi,
vaitu penghasilan  penjuslan setelah  menutup  hargs
pokok penjualan vang bersifat variabel termasuk blaya-
biaya variabel lainnyva seperti biava DEMasaran

variabel, bhiaya administrasi dan umum variabel.

7)) Easu Swastha, Mansiemen Barang Dealsm Femasayran,
{Yogyakarta : BFFE -~ UGHM, 1980), hal.ll4

8) Supricno, Akuntansd  Higyvas  Ferencanaan Dan
Fengendalian Hiavea Serts ambhuaban Keoltusan,
{(Yogyvakartas 1 BFFE -~ UBM, 198%}), hal.I3




Untuk memperjelas
Cozting dan metode VYari
divraikan susunan lapor

metode tersebut.

iB

ursian perbedasn metode Full
abel Costing berikut ini akan

an rupil labanya masing-masing

Susunan Laporar Rugi Laba Susunan Laporan Rugi Laba
Metode Full Costing Metode Variabel Costing
Fenjualan Rp uu Pernjualan Rp ux

Harga Fokok Harga Fokok
Fenjualan Rp ux Fenjualan Variabesl Rp s
Laba Fotor atas Batas KMontribusi
Fenjualan Rp o oux ¥otor Hp s
Biava Komersial: Biaya Komersial
Variabel =
Femasaran Rp omw FPemasaran
Administrasi Variabel Rp sx
dan Umum Rp xu Administrasi
Darn Umum
Mariabel Rp o
Rp xx Rp ux
Laba Hersih Usaha Rp ww Batas Montribusi Rp su
{(Hersih)
Biaya Keuangan 3 Biava Tetap :
Biaya Bunga Rp ux Overhasad
—_—— Fabrik Tetap FRp ux
l.aba Eersih Rp ux Femasaran
W= Tetap Rp uu
Administrasi
dan Umum
Tetap Ko
Biava Bunga Rp
Rp {
Laba Bersih Rp wmw

Ferbandingan

Metods Full Co

Susunan Laporan Rugi Laba

sting Dan VYariabel Costing
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Selanjutnya Jjika laba dikaitkan dengan pengertian
margin kentribusi seperti apa vang dinvatakan Douglas
babmwa margin bontribusi adalah selisih  antara
hasil penjualan  dengan biaya variabel! atau bpiaya
marginal.?) Bila kontribusi atau sumbangan laba ini
l=bih besar dari biaya tetap. maka selisihnvya
merupakan  laba Sersih. lLLaba bersih adalah s=2lisih
antara penghasilan penjdalan jengan biaya variabel dan
biaya tetap.

Sedangkan cara penyajian dalam RENYLSUNAN Laporan

Weuangan dapat digunakan dus besbak, wvaliiw :

i

a. Laporan Rugi Laba atw Tahap (Single Step
Income Statement}.

Fada lapoiran rugi laba satu tahap untuk
mnghitung  laba bersiih, semua  penghasilan
{baik operasional  maupun non o operasional),
langsung dipertemulan dengan semua biaya
{haik operasiomnal maupun non operasionsil).
Contoh perhitungan  rugl labs menwrut Single

Step Income Statement sebagai beribut

?) Douglas Garbut, Teknilk Merencanakan Laba.,
{Jakarta : Erlanqgoa, 1974), hal.l4s




keterangan Anggaran Realisasi Selisih
Rp Rp Ho

Fenghasilan =
FPenjualan 1.500 ., 000 1,600,000 100,000 L
Riaya—~EBiava
Harga Fokok
Fenjualan 1,000, 000 1.0648.000 H£4 000 R
Biaya Distribusi T 000 TS 000 D3.000 R
Biava Adminisirasi
darr tmum . 000 78 .000 2,000 L
Riaya Bungsa 24,000 24 .000 -
Fajak Penghasilan

{40%) 130,000 143,600 1Z.200 R
Jumlah Biava-—biaya 1.704.400 1.384.600 BD.200 R
Laba Bersih 195.600 215,400 19.800 L

Income Statement).

Fada laporan

menahitung laba bersih dilakukan

rugl

laba

tahap sebagai berikuat :

i1). FMenghitung

-

-

}. Menghitung

Menghltung

3.

4) . Menghitung

beberapa

dengan

tahap

Laporan Rugi bLaba Beberapa Tahap (Multiple Step

urntul

beberapa

laba kotor atas penjualan.

laba

laba

bersih usaha.

bersinh sebelum pajak.

bersih sesudah pajak.

Contoh perhitangan rugi laba besrdasarkan fMultiple Step

Incoms

imi =

Statenent yvaituw seperti pada

halaman

berikut




Keterangan Anpaaran |Realisasi| Selisih
Rp Rp Rp

FPernjualan LLEQO. D00 L. 600,000 100,000 L

Harga Fokok Penjualan 1.000.00011,.064.000) &£4.000 R

Labs Kotor atas Ferjualan SO0 . 000 BAR&E. 000 Fa.000 L

i

tgiava Komersisl

Biayva Distribusi FO 00 TELOG0 SLond

Biavas Administrasi dan

Lhuim B0, 00 T8 ..O00 DLO00 L

Jumlah Hiava Komarsial 150,000 1385, Q00 L0000 R

Laba Bersih Usaha ° I30., 000 S8E,000) ER,000 L

EBiaya Di lunar Usaha

Siaya Bunga 24,000 24,000 -

Laba Bersih Ssbelum Psajak S35 . 000 Z59.0000 IZ.000 L

Fajak FPenghasilan 404 130,400 143,600 13,200 R

Laba Bersih Sesudah Pajak 195,800 215,400 12.800 L

Dalam pencapaian laba pesrusahsan akan divsahakan
untuk memaksimalkan penjualan dan barga  jual  dalam
usahanya. kKarena naik turunnya  penjuaslan akan
‘mampengaruhi naik turunnya labe. Laba dipengaruhl oleh
biayva, volume penjualan dan harga jual.

Apabila perusahaan mempunyal biliava bunga
investasi dari pinjaman dan harus pula menutup biava
dari keuntungan, maks laba bersih dissbut sebagaeil laba
sebhelum  bunga dan pajak ataw ERIT {(Esrning HBefore
Interest and Tax). EBIT setelah menutup biaya bunga
dimebut sebagai laba sebelum paiak atau EBT  (Earning
Fefore Tax) dan EBT setelah menatup bisva paialk
disebut sebagai laba setelah bungs dan pajak/labs

sastalah majék atan EAT (Earninmg After Ta).




B. Analisa Hubungan RBiava, Volume Penjualan dan Laba

1. Hubungan Biaya, Volume Penjualan dan Laba

Aubungan vyang terjadi adalah bisva menentukan
fRarga  Jual untuk memperoleh tingkat laba tertentu,

sehingga volume penjualan langsung mempengaruhi volune

penjualan, sedangkan volume perjualsan langsung
mempengaruhi  volume produksi  dan volums proaduksi
mempengaruhi  biaya. Dengan demikian ada Liga Ffaktor

saling berkait satu sama .lain yvaitu Diaya, Barga  Jual
dan volume penjualan vang berpengaruh pada laba.
Dalam penyusunan -laba,  pimpinan. harus cdapat

memperkirakan pengaruh masing-masing faktor tersehut

terhadap labs  bersih dari  peluang-peluang urntuk
merninghathan laba perusahaan. Urmtuch meEngetahul
hubungan biavya, voxlume penjuslan dan iaba,

diperiukan amalisa vang disebut dengan enaliza biaya-

volume—laba azau analisa  bBreak sven  atau analisa

;o impas.  Titik berat analisa ini terletal pada tingkat

penjualan  mirimum vang menghasilian laba sama dengan

noly  maka dalam  analisa biasya-volume—laba menitib

Rerathkan sampai seberapa jauh parubahan  faktor-fabktor

mempengaruhi labas.

Menurut Mulvadi analisa impas adalah

" Impas  adalah  suatu  keadaan dimana suatu wusaha

tidak mempesroleh laba dan tidak menderita FUGL .

Dengarn  kata Iain suatu usaha dikataban 1IMmpas
apabila jumlah penghasilan sama derngan jumlab
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biavya, atau apabila marginal income
{contribution margind hanya capat digunakan
untuk menutup biave tetap saja’. 10)

Menurut Soehardi analisa break even adalah @

" Analisa break even adalah suatu cara ataw teknik
vang digunakan oleh seorang petugas atau manager
perusahaan untuk mengetahui pada volume {jumlah
penjualan dan volume produksi) berapakah
perusahaan vyang bersangkutan tidak menderita
kerugian dan tidak pula memperoleh laba ". 11}

Jadi analisa impas sangat berguna sebagai

pendukung perencanaan, pengendalian, operasi
perusahaan, mengkoordinasikan dan menafsirkan data
produksi serta distribusi dalam ranghksa membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan

bahwa analisa impas merupakan salah satu bentuk

analisa dan untuk mengetahui timghkat penjualan minimum

agar tidak menderita keruglan parlu dilakukan
penganalisaan, perhitungan dan meEngoambarkannys
sehingga menjadi dokumen vyang dapat memberikan

informasi kepada pimpiman perusahaan untub psrencanaan

jamgka pendeknya.

Analisa impas dapat membantu pimpinan perusahaan

dalam pengambilan kepuiusan, antara lain 3

a. Jumlah peniualan minimum yang harus dipertahankan
agar tidak menderitas kerugian atau marigalami

kerugian.

10) Mulvadi, Akuntansi Biava Untuk Manajemen.,
{(Yogvakarta 3 BFFE - UGM, 198&), hal.72<
11) Soehardi Sigit, Anaslisa Erealk EVED,

(Yogvararta @ FFSF FE — UGH, 19279), hal.l

.




b. Jumlah panjualan vang harus dicapai urntuk
memperaleh laba atau keuntungan tertentu.

c. Dapat mengetahul sampai seberapa Jjauh volume
penjualan vyang direncanakan boleh  turun untuk
mernghindari kerugian.

d. Dapat mengetahul bagalmama pengarub perubahan biaya
variabel, biava tetap, harga jual dan volume
pernjualan ferhadap laba.

Fada umumnya konsep dasar atauw anggapan dasar yang
digunakan dalam anzlisa impas sebsgail berikut :

1). dumlahbh piava dalém perusahaan dapat dipisah
menjadi duaa jenis biava yvaitu biayva variabel dan
blava tetap.

2). Riava wvarsabel per unit bersifat tetap dan biavya
tetap per unit bersifat berubah-ubah.

Z). Harga jual produk per unit tidak berubah selama
periode vang dianalisa.

4). Ferusahzan hanya memproduksi satu jenis produb,
Jika lebih dari satu produk, maka perimbangan
penghasilan penjualan antara masing—-masing produk
tetap konstan.

Berdasarkan anggapan—anrnggapan tersebut, maka dalam
graftik impas, garis—garis penjualan, Jjumlah biava
semua | nampak lurus dengan  volume kegiatan (volume
penjualan dan volume produksi).

Sebagai pelengkap analisa impas, maka LNtk

mangetahui peluang-peluasng dalam peningkatan  laba,

S B S T
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digunakan analisa agperating leverage atau peluang
opergzional. Fegngertian arnalisa peluang operasional
menurut Abas mdalahb :

" Peluang operasional adalah peiuang perusahaan
untuk  meningkatkan laba, karena biava tetap
masih mampu untuk mendukung tinghat produksi dan
penjualan yvang lebih tinggi . 12)

Menurut Syafaruddir :

" Operating leverage merupaban penggunasn aktivs
tetap atau operasinva perusahaan vyang disertail
dengan biaya tetap atau fixed operating . 13)

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dikatakan

bahwa perusahaan yang mempunyai biaya tetap mempunyai
peluang dalam peningkatan laba, hkarena berapapun
tirgginva volume penjuvalan {yang berarti besarnya
penghasilan penjualan setelah menutup biaya wvariabel)
Ranya akan menutup biaya teiap dimana besarnya tidak
dipengaruhi oleh tingginva volume penjuvalan itu
sendiri.

Arialisa operating leveraoe, erat kaitannya dengan
analisa break even, karena analisa break even
mempelajarl perimbangan antara sales revenue dikurangi
dengan variable cost dan fixed cost. 14)

Analisa peluang operasional akan memberikan

informasi seberapa  jauh perubahan  volume peEnjualan

terhadap naik turunnya laba.

12) Abas Kartadinata, Analisa Eclania., {Jakarta
Bina Aksara, 1783), hal.189

L3} Syafaruddin Alwi, Alat - Alat  fnalisa Dalam
FPembelaniaan, {Yogyakarta : FE - ur, 1982), hal.is4

14y Ibid, hal.1S4




2. Cara Menganalisa Hubungan Biaya, Volume Penjualan Dan

tL.aba.

Cara menganalisa huwbungan biayva, volume penjualan  dan
laba adalah Analisa Impas. Impas merupakan istilah
vang digunakan wuntuk menyebutlhan suatuy kondisi  uzasha,
vaitu pada s=saat perusahaan tidak memperoleh laba,
tetapi tidak menderita kerugian atan dapat dikatakan
laba nel. Dermngan lain perkataan, impss  teriadi pada
zzaat jumlah total penghasilan perusahasn sama besarnya
dengan jumlah total bilaya perusahaan. Berdasarkan
hasil analisis  impas, pérusahaan dapat mengetahui
jumlah penjualan minimum (dalam wnit  produk maupun

satuan wang) agar perusahaan tidak menderita rugi.

Untuk menentukan titik impas dapat dilakukan dengan
menggunahkan tiga pendekatan yaltuw perndekatan
persamaan, pendekatan hkontribusi margin / marginsl

income dan pendekstanm gratik.
a. Fendekatan Fersamaan
| Untuk menganalisa huwbungan biaya, volume penjualan
dan laba terhadap fTaktor—-fakitor yvang mempengaruhi
laba terdiri dari parubahan harga jual per unit,
volume penjualan, biayva variabel per unit dan total
biaya tetap, dapat dibusat persamaan  biaya-—volume-

laba sebagai berikut :

Total
Pernghasilar = Total + Total
Fenjualan Hiaya Variabel Biava Tetap

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan :




Total

Fenaghasilan =  Jumlah # Harga Jual
Fenjualan Yang Dijual FPer Unit

Total = Jumlah Unit #  Riays Variabel
Biayva Varisbel Yarng Dijual Fer Umit
Fersamaam Impas dengan  menggunakan  unsur lata

atau rugi laba coba-coba adalal :

Total
Fenghasilan = Total + Total + laba
Fenjualan Biava Variabel Biaya Tetap

Dengan cara lain persamaan impas dapat dijadikan

fungsi s
Yy = &% -~ by - g
dimana * v = laba
C = harga jual per unit
w = jumlah unit varmg dijual
B = biaya variabel per unit
& = biava tetap
Menurut definisi, suatu perusahaan  akan impas
apabila sama denagan jumnlah biaya (laba = nol, y= )

atauw dinyatakan dalam fungsi :

@] = Ccx - bx - a
£ = bu 4+ oa

Fersamaan tersebut dapat dizelesaikan dengan

cxH = by o+ oa e e e - -« penghasilan = biaya
Cx — by = g marginal income = biava tetsp
wo{e=b) = a
a
M I impas dalam unit
i c — b

Jadi rumus impas dalam unit/satuan terjual :

Biaya Tetap

Impas (n) =
Harga Jual per - Biayva Variabel
Unit per unit




Impas dalam rupiab, dengan mengalikan rumus
tersebut dengan harga jual per unit (c).

& a =t & &

i c—hb {c—h) {c—h)/ c/c—-bh/c 1-b/c

Jadi rumus impas dalam rupiah @

Hiaya Tetap
Impas (Rp)} =

Biaya Variabsl per unit

Harga Jual per unit

Fendekatan Marginal Income

Berdasarkarn cara 4ini, impas ditentukan dengan
membagi biaya tetap demgan marginal income. Setiap
unit yang dijusl dapat menghasilkan marginal income
sebagai kelebinhan harga jual diatas biaya
variabelnya. Untuk mencari rumus impas, melalui

persamaan marginal income yvaitu

Marginal income Fenjualan ~ Biaya VYariabel
= ox — bx

Marginmal Incoms

Marginal Income Ratioc (MIR)
Penjualan

i
s
l

MIF

H
'_.I.
1

MEIR

Jadi rumus impas dalam unit maupun rupiah




Hiava Tetap
Impas (x) =

Margimal Income per unit

Riava Tetap

Impas (Rp)

Marginal Income Ratic

Apabila itrngin menentukan berapa tinghkat
penjualan yang harus dicapai untuk meEmpsroleh
keuntungan tertentu, dapat dipakal rumus  tersebut
dengan menambaih besarnva laba yvang diinginkan pada

biaya tetap yvaitu =

Biaya Tetap +  Laba
Fernjualan =

Marginsl Income Ratio

Fendekatan Grafik

Ferhitungan dengan cara ini, impas ditentukan oleh
titik pertemuwan antara garis total penghasilan
penjualan dengan garis total biaya dalam =suatu
grafit. Lalam grafik tergambar hubungan Yang
terjadi antara biava-volume-laba, oleh karema itu
sy ar mudah membuatnva parlu dibuat tabel
perhitungar dan =selanjutnya digambar melalui
lanékahwlangkah berikut =

1)y. rembuat garis datar (horizontal) Yang

menunjukkan volume penjualan dalam satuan




4).

&5).

8).

?).
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(urnit) dan garis tegak (vertikal) Yang
menunjukkan  penghasilan penjuslan dan  biaya
dalam rupiah.
Tentubkan kapasitas satuan produk yang dijual
pada sumbu datar.
Tentukan titik Jumlab penghasilan penjualan
sesual - dengan volume satuan yvang dijual pada
sumbu tegak .
Tarik garis miring dari titik nol sampail titik
vang menghubungkarn  penghasilan dan volume
sebagai garis total penghasilan.
Tentukan garis biays tetap sejajasr dengan
sumbu  datar dan tarik garis dari sﬁdut
biaya tepat sampai titik wang menghubungkan

total bkiaya dan voluma, sebagai garis biavya

.

total.
Titik pErpotongan garis penghasilan total
dengan garis Biaya total gdisebut titik

impas, karena pada keadaan ini total biaya sama
volume penjualam.

Jarak amntara garis total penghasilan dengan
garis totsal blayva di area sebelum titik impas

disebut area rugi. Untuk dasrah setelah

LEitik  impas dinamakan area laba.

Jdarak antara garis biaya totsl dengan garis

biaya tetap adalah area biava variabel.




Fenghasilan dan Biava (Rp)

. BTF
e
GTE
Impas h"’;f’;ﬂ/f,fM”“MM” AEY
i T e s m s m e Termwna s EREET GET
I

Yolume {(unit)
Gambsr 4
Gratik Impas BGaris Biava Tetap Bejajar Dengan

Sumbu Datar

Keterangan @
GTHF = Garis Total Fenghasilan

GTR Garis Total Biava

It

AvEe Area Bliava Variabel

GRT = Garis Biava Tetap

Batu hal vang sukar diketahul dari grafik impas
adalah besarnya marginal income, karena biava tetap
digambar ssjajar dengan sumbu datar, =sehingga area
biava wvariabel berads di atas garis biava tetap.
Cara ini agak huwrang praktis uwuntuk menunjukkan
seberapa Jaubh penghasilan penjualan dapat menutup
bia;a variabel. Untuk mengatasi kelemahan ini,

agraftik impas dapat pula digambar sebagai berikut:




C.

Fenghazilan dan Hiayva {(Fp)

sy
ol

GTF
’ ALE
’/ i
o GTE MI
T ART
T
Impas e
T T ARY
g
O Volume (unit)
Gambar 9
Grafik Impas Area Biaya Tetap Sejajar
Dengan Garis Hiaya Yariabel
Feterangan @
AaLE = fArea Laba Bersih
MI = HMarginal Income
ART = Area Hiaya Tetap
GevY = DBaris Biaya VYariabel
Margin Of Safety Dan Operating Leverage {Peluann
Operasional}
Margin Of Safety Ratio
Dengan mengetahul berapakah tingkat Brezak Even
suatu perusahaan, maka dapat diketahui pula margin of

satetly yvang dicapainya. Margin of safety berguna untuk

menentukan seberapa jauh berkurangnya penjualan

divrencanakan boleh  turun  agar perusaha

an

yang

tidak

mengalami keruglan. Margin of saftety merupakan selisih

antara rencana penjualan (dalam unit atau satuan uang)

derngan penjualan impas (dalam unit atau sat

dibagi dengar rencana penjualan  (dalam wnit

Lan

wang)

atau




-y

Sl

satuan wang). Behingga margin of safety ratio dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut

Fenjualan — Fenijualan impas
M/% Ratio = #o 100%
Fenjual an

Contoh perhitungan margin of safety ratio :
Mimalkan perusahaan menetaphkan rencana penjualan  satu
tabhun adalah sebesar Rp. J00.000,-. Impas terjadi pada
gsaat penjualan mencapsi sebesar Rp. 240.000,-, @maka
margin of safety adalah Rp. &0.000,- {(Rp. J00.000,- -
Rp. 240.000,-). Dari hasil perhitungan tersebut, maka
jika perusahaan tidak ingin menderrita kerugian
kerugian. Realisasi penjualan dapat turun maksimum
sebesar Rp. &90,000,- (dalam keadaan break even).
Maka marainal of safety ratic sebagai berikut

Rp. S00.,000,- - Rp. 240.000,-

M/s8 Ratio o LOOW
Fp. Z00.000,-

li

= 20 %
Dapat dikatakan semakin Lecillinya angk & MSS
ratic, makin cepat perusahaan menderita kerugian dalam
hal ini  adanvya penuirunan jumlah penjualan dan
sebaliknya.

Selanjutnya margin of safety berhubungan dengan
laba apabila dihubungkan dengan marginal income ratio
yarng serimg disebut profit-volume ratioc. Frosentase
laba atauw profit ratioc diperoleh dari M/8 Ratio »x MIR,

dErngan rumus 2
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Margin of safety Margimal income
Frofit Ratio = b
Fernijualan Fernjualan

Dengan menghitung margin of safety dan marginal income
ratio, maka dapat menghiturng prosentase labas dari
perijualan yvang disebut Frofit Volume Ratio. Frosentase
laba atauw profit ratio diperoleh dari @

M/S Ratioc » MIR atauw %L Batas Fontribusi x ¥ M/S
Contch apabila perusahaan tersebut mergeluarkan biava
variabel (v) esebesar Rp. 100.000,~ dan mensetapkan
narga jual sebesar Rp. 250.000,—-, dan margin of safety
ratioco telah diketahul sebesar 20%, maka laba atau
Frofit Ratio dapat dihitumg sebagai berikut  :

250 .,.000—-100, 000D 0, 000-240 ., 000

UProfit 100X X H 100K
Ratio 250000 OO0, QDO

It

S5OE o 20U

1l

12%

Jadi % profit dari perusabaan tersebut adalah 12% pada
penjuslan sebessr Rp. 300.000,—- maka bezarnya laba
12%  » Rp. J00,000,- = Rp. Z34&.000,-. Laba tersebut
menunjukkan laba sebelum pajak. Dari rumus pesrhitungan

4 laba, dapat pula dihiturng rumus % batas bkontribusi

dan %L margin of safety yvaltu sebagai bsrikut :

. “ Laba 124
M5 = - i - 0%
% Batas kFontribusi &0
% Laba 12%
4 Batas kontribusi = —e. = _— =  4LHO%

% M/ 20%




2. Operating Leverage (Feluang Operasional}

Feluang Operasional msrupakan penggunean aktiva atau
operasi perusahaan yang disertai dengan bilaya tetap
(Fixed Cost). Fonsep peluang operasional adalah
menganalisis sejauh mana sales revenue dapat menwtup
biaya tetap dan biaya variabel. Dikatakan Batuwa
peluang operasional, askan menchasilkan peluang  vang
menguntungkan  bils pensrimasn dari penjualan setelah
dikurangi dengan biava variabel lebih besar dari bisva
tetap. Dengan demikian peluang operasional, ditentukan
cleh hubungan antara ﬁene?imaan dari penjualan vyang
dipetoleh perusahaan dengan laba sebelum  bungas  dan
pajak (EBIT). Untuk menghitung Peluang Operasicnal
atau Degree of Operating Leverage (DOL) dapat

dilakukan perhitungan dengan rumus :

A Ferubahan Dalam Ebit

TFO/DOL =
% Ferubahan Dalam Fernjualan

atau pada berbagai timgkat peniwvalan @

5 — BV A O(F = B}

5 - BY BT X {F - B - BT

teterangan

X = Jumlah unit vang dijual
1] = PFenjualan

F = Harga jual per unit

B = BHiaya varilabel per unmit
BY = RBiaya VYVariabel

BT = Biays Tetap




Fumus tersebut mengandung marginal income sehingga

dapat pula dinyatakan :

Margin Kontribusi Marginal Income
TFO = atau
L.aba Laba

Cormtonh perhitungan pertama =

Sebagai idlustrasi hubungan impas dengan peluang
operasional dapat dibuat contoh dua perusahaan
berbeda, sehingga dapat diketahuili peluang mana vyang
lebih besar. FT. Karya merupakan perusahaan  padat
karva, sedangkan PT. Timbul merupakan perusahaan padat
modal. Karenaz cara pengusahaan tersebut mempunvail
struktur biaya yang berlainan.

FPT. Karya mengeluarkan Rp. 14 juta wuntuk biava
tetap setiap bulannya, seganghkan FL, Timbul
mengeluarkan biayva yvang lebih besar yaitu Rp. 34 juta.
tarena pelaksanaan dibantu oleh otomatisasi mesin-
mesin, FT. Timbul hanya mengeluarkan biaya variabel
per unit Rp. 2.400,—- untuk setiap satu tom  barang,
sedangkan PT. Karya harus mengeluarkan bilaya variabel
per ton Hp. 8.800,~. Pada saat ini, kedua perusahaan

ituw masing—masing mampu dengan kapasitas sebanvak

e

L1125 ton dengan hargs jwal vang sama Rp. 16.000,-
per ton. Perkiraan rugli laba berikut ini terlihat FT.

karya masih mampu mencimbangi PT. Timbul.




N

e

Ferhitungan Rugi Laba

Ilustrasi
{dalam ribuan rupisah)
FT. Earya FT. Timbul
Fenjualan = { Z,128 % 16.000 ) iy, 000 S0 L D00
Biaya variasbel
FT. Karva = { Z.125% u 2.800) 27 L5000
PT. Timbul = { F.125% x 2,400 7 500
flargin ¥Kontribusi 22,500 42,300
Biaya Tetap 14,000 B4 L D00
Laba 8.500 2.500
Berdasarkan data tersebut dapat dilakukan perhitungan
titik dimpas dan besarnyva tingkat peluanyg operasional
{TFPD) vaitu =
Rp. 15,000,000
- FT. Karvya Impas (%) =
Rp. 16.000 — Rp. 8.800
= 1.944 ton
Fp. 14.000.000
Impas (Rp) =
Ap. 27.300.000
‘1 e
Rp. S0.000.000
Rp. 14,000,000
0,45
] Fp. 21.111.111%
Rp. 40000000
- FT. Timbul Impas (x) =
Rp. 1&6.000 - Rp. 2.400




Rp. I4.000,000
Impas (Rp) =
Sp. 7 . S0, 0DO
l —

Rp. 30,000,000
Rp. 24,000,000

0,85

= Rp. 40,000,000

Dapat dilihat dari analisa impas, bahwa FT. Earva
mencapal tTitik impas lebinh dini, karena biaya tetap
vang harus ditutup lebih kecil dibanding dengan
FT. Timbul. Hal ini dapat dilihat dari grafik dibawah
imi

Gambar &
Ilustrasi GBrafik Impas
Fenijuvalan Fenijualan
dan Biaya dan Biays
GTF GTF
//. ///
/”/ 7
7 BTE 40 dt b v eweesss = GTR
Impas P e g
o 34 Gt :
E3 I R e ' GET
14 3t : GET //, :
- / L]
i i
0 1.944 ) 2. 500
Yolume {torm) Yalume (tomn)
FT. Karva FT. Timbul

[Fadat Karvya) (Padat Modal)
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Dari perkitungan tersebut terlihat peluang FT.
Timbul, lebik  besar Qari pada PT. Karya. Hal 1ini
mudah dimergerti, karena setelah titik impas
dicapai dan pembiayaan beban tetap terpenuhi, se?iap

tambahan satu ton barang akan mendapatkan laba atau

1

- 600

o

{

keuntungan sebesar Rp. 146.000 — Rp. 2.400 = Rp. 1%
bhagi FPT. Timbul. Sedangkan PT. Karya hanya dapat
mengharapkan keuntungan sebesar Rp. 14.000 - Rp. 8.800
= Rp. 7.200,- untuk setiap tambahan satu ton
penjualannya. Dengan kata lain, PT. Timbul mempunyad
kesempatarn untuk meningkat lebih cepat dibandingkan
FT. Karyva. TPO PT. Timbul =sebesar 5,00 kali mempunyail
pengertian, bila penjualan naik sebesar 1,00 L maka
laba akan naik sebesar 2,65 kali, sebaliknya apabila
penjualan turun, maka laba akan merosot seperkali
angka “TFO. Oleh karena itu TPQ bekerja dua arah akan
menaikkarn laba sebesar angka TPO bila penjualan naik
dan akan menuwrunkan laba bila penjualan turun.
Dari analisa tersebut dapat ditarik beberapa
kesimpulan =
= Peru5§haan dengan otomatisasi mesin-mesin dapat
dikatakan sebagai perusahaan modern, mempunyal
peluang cukup besar besar dalam peningkatan laba
karemna biava tetap mampu untuk mendukuﬁg-penjualan
vang lebib tinggi. Semdangkan perusahaan seperti
PT. FkKarva yang paﬁat karva dapat dikatalkan

sehagai perusahaan tradisional dengasn peluang
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laba relatif kecll, karena biayva tetap kurang

mampu  untuk menduakurng volume begiatan {penjualan

darn produksi).

TFO akarn membesar atauw meningkst pada penjualan

vang mendekati titik impas dan sebaliknyva TFRFO akan

mengecil atauw menurun pada penjuslan yvang menjauhi
titik impas.

Karena rumus impas adalah bDiasva tetap dibagi

dermgan marginal income ratio atauw marginal income

per unit, dan TFO adalah margin bkontribusi atau
marginal income dibagi dengarn laba bersih, maka
harus disadari bahwa @

1). Suatu perubahan  didalam biayva variabel akan
mengakibatkan laba pada margin kontribusi,
marginmal income ratio.M/S ratio,impas dan TFO.

2). Suatu nerubahan daliam harga jual akan
mengakibathkan perubahan padsa margin
kontraibusi, marginal income ratio, M/8 ratio,
profit ratio, impas dan TFO.

ZY. Besarnya margin kontribusi hanya dipengaruhi
oleh perubahan biaya variabel dan hargsa jual.,

4). Suatu perubahan didalam biaya tetap
mengakibatkan pada M8 ratic, profit ratio,.
impas dan TFO.

%) . Ferubahan gabungan dalam biaya wvariabel dan
biava tetap akan menyebabkan perubahan tajam

ternadap M8 ratio.profit ratic.impas dan TFRO.
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Contoh perhitungan kedua

ffida tigs perusahaan A,E dan € menjual baramng dengan
harga sebesar Rp. B0.000,—~ per unit. Femudian
ditingkatkan menjadi Rp. 100.000,- per unit. Efek dari
perubaban peniualan terhadap EBIT jika penjualan turun
atauw naik dan biavys variabel dan biayva tetap disgini

berubah.

Femecahan H

Tingkat Fer— Total ERIT
Fenjualan jualan Biava
Rp Rp Rp

2

< n

40,000 "

i}

A. BO.OD0| 1&0.0001 13&5.0000 24.000 =
00,0001 200,000 160.0001 40,0007 FC

VE = 1,2/7unit

E. BO.000) 1&40.000] 140.000] 20.000 i =12.7
1G0.000] 00,0001 1700001 JTO. 0000 FC = 20,000,
VE = 1,5/unit

C. B80.0001 1&60.000) 140.0001 20.000 P o= 2,-
100,000 200,000 140,000[ 40,000 FC = 60,000,
ME = 1,—/umit

Dari data tersebut, dapat dihitung degree of operating
leverage (DOL)} pada perusahaan pada tingkat penjualan
Rp. 80.00,~ per unit adalah sebagai berikut

Rp. 160,000 - Rp. 956.000
Ferusahaan &4 =

Rp.160.000 - Rp.96.000 - Rp.40.000

2,7

i

Rp. 160,000 - Rp. 120.000
Ferusahaan B =

Rp.160.000 - Rp.120.000 — Rp.20.000

= 2,0




Rp. 160.000 = Rp. 80.000

Ferusahaan C

Bp.160.000 = Rp.80.000 - Rp.60.000
= 4,0
Frosentase perubahan Tingkat penjualan masing-masing

perusahaan adalah 204 yaitu dari 80.000 unit menjadi

100,000 unit, maka prosentase perubahan galam ERIT
vaitu =

Perusahaan A = 294 » 2,7 = &7,5%

Ferusahaan B = 254 % 2,0 = 5OL

Ferusahaan © = 2572 = 4,0 = 100%

Dari hasil perhitungan tersebut, mak a dapat

disimpulkan babwa semakin timggi DOL, semakin besar
pengaruhnya yang diberikan oleh perubahan penjiualan
terhadap perubahan ERIT. Dalam hal ini perusahaan C

vang mempunyai DOL tertinggi yaitu 4,0,




